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 Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dalam pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang diperlukan oleh 
siswa sebagai penunjang dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Berdasarkan 
hasil ulangan harian mata pelajaran matematika bahwa kemampuan pemecahan masalah 
dan kemampuan komunikasi matematis siswa di MTs Darul A’mal Metro masih rendah, 
dilihat dari proses siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika masih banyak 
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru sehingga siswa 
belum mampu menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Selain itu, kurang 
bervariasinya model pembelajaran. Dalam mengatasi masalah tersebut, penulis 
menerapkan Model CRI dengan Teknik IOC. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh antara model pembelajaran CRI dengan teknik IOC dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment. 
Teknik pengampilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
berupa tes uraian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji MANOVA. Berdasarkan hasil uji 
MANOVA diperoleh nilai dari Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, Roy’s 
Largest Root = 0,000 dan nilai α kriteria uji = 0,05 yang berarti nilai p-value lebih kecil 
dibandingkan α kriteria uji, sehingga H0 ditolak dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara Model CRI dengan Teknik IOC Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
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Artinya : ….Katakanlah,”Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang 
dapat menerima pelajaran.” 
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A. Penegasan Judul 
 Sebelum penulis membahas secara lebih rinci, akan dijelaskan terlebih 
dahulu istilah yang terdapat pada skripsi ini untuk menghindari kesalah pahaman 
ataupun kekeliruan dalam memaknai maksud dari judul skripsi tersebut. Judul 
dari skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Certainly Of Response 
Index (CRI) dengan Teknik Inside-Outside Circle Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 
Materi Segitiga Di Kelas VII”. Istilah-istilah yang tertuang pada judul adalah 
sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran CRI dengan Teknik IOC adalah metode belajar 
baru yang akan membuat suasana belajar menjadi lebih baik, dimana 
siswa akan lebih aktif untuk memikirkan objek dari suatu benda.1 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah adalah suatu keterampilan pada diri 
siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematik untuk 
memecahkan masalah dalam matematika, masalah di kehidupan sehari-
hari dan masalah didalam ilmu lainnya.2 
3. Kemampuan Komunikasi Matematis adalah kemampuan siswa dalam 
menyampaikan informasi matematis, ide atau gagasan matematis baik 
secara lisan maupun tulisan.3 
B. Latar Belakang Masalah  
 Kemampuan pemecahan masalah merupakan cara untuk mengatasi 
permasalahan matematika, siswa harus memahami konsep masalah agar dapat 
menyelesaikannya dengan baik. Jika siswa belum mampu menguasai konsep 
yang mendasar maka akan merasa kesulitan menguasai konsep yang lebih 
lanjut.4 Seorang anak yang ingin mencapai hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika diperlukan proses kerja untuk memecahkan masalah matematika.5 
Hasil pencapaian siswa dapat dipengaruhi oleh kesulitan siswa dalam 
                                                          
1 Andi K. dan Nining H., Pembelajaran Inovatif & Variatif (Sulawesi Selatan: Pusaka 
Almaida, 2020),46. 
2 Syarifah F., ‘Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Pembelajaran 
Matematika’, Prosiding Seminar Nasional MIPA, 2009,553. 
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memecahkan masalah matematika. Siswa dituntut untuk berfikir secara 
sistematis untuk memecahkan masalah matematika. Guru membuat atau 
menciptakan suasana belajar yang bisa mambantu siswa untuk mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah tersebut. Oktavia Irma Pratama dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung 
sebagian siswa masih pasif dan hanya mengikuti teman kelompoknya, selain itu 
ditandai dengan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki 
presentase ketuntasan belajar masih kurang baik serta peran siswa dalam 
menggali materi pelajaran masih sangat kurang.6 
 (٧. )فَإَِذا فَرَۡغَت فَٱنَصۡب 
Artinya : 
 “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (Q.S. Al-Insyirah ayat 7) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa ketika akar masalah telah ditemukan dan 
keputusan telah ditetapkan maka segeralah untuk melakukan atau 
mengaplikasikan keputusan solusi yang didapatkan. 
 PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 
yang dirilis pada 3 Desember 2019 menunjukkan bahwa di Indonesia belum 
mengalami peningkatan dalam kategori matematika, Indonesia berada 
diperingkat 72 dari 78 negara dengan skor, sebesar 379. Nilai ini mengalami 
penurunan dibandingkan ditahun 2015, yang mendapatkan skor sebesar 386. 
TIMSS (The Trends in International Mathematics and Science Study) tahun 2015 
memperlihatkan bahwa Indonesia berada diperingkat 45 dari 50 negara dengan 
skor sebesar 397. PISA dan TIMSS menciptakan soal yang membutuhkan 
penyelesaian tidak hanya sekedar mengingat namun lebih pada menganalisa dan 
memecahkan masalah.7 
 PISA dan TIMSS membuktikan bahwa pengetahuan dasar siswa di 
Inndonesia masih belum baik untuk memecahkan masalah matematika dalam 
memanipulasi bentuk matematis dan memilih strategi pemecahan maslaah yang 
membutuhkan penalaran. Siswa di Indonesia mempunyai daya pemecahan 
masalah rendah dalam pembelajaran matematika. Pentingnya ilmu matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, Allah telah memberikan contoh aspek matematika 
dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 
َ َوۡلَ  ِيَن َءاَمُنواْ ٱتذُقواْ ٱَّللذ َها ٱَّلذ يُّ
َ
َٰٓأ َ يَ إ إِنذ ٱَّللذ َ ُقواْ ٱَّللذ َو  َوٱتذ َمۡت لَِد َذ ا قَ م مذ  نُرۡر َنۡس
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ُۢ بَِما َتۡعَملُوَن   (١٨. )َخبُِي
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-Hasyr Ayat 18). 
Ayat diatas memerintahkan kepada seseorang yang ingin memecahkan sebuah 
masalah untuk memperhatikan persoalan yang telah terjadi. 
Kemampuan siswa dalam menyampaikan suatu ide matematika baik 
secara tulisan ataupun lisan disebut dengan kemampuan komunikasi matematis. 
Proses pembelajaran disekolah terutama pada pembelajaran matematika 
dikatakan mampu mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Ilmu matematika terdapat salah satu unsur yaitu ilmu logika yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Pentingnya kemampuan 
komunikasi matematis tersebut, seorang guru harus memahami komunikasi 
matematis serta mengetahui aspek-aspek atau indikator-indikator dari 
komunikasi matematis, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 
perlu dirancang sebaik mungkin agar tujuan mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis bisa tercapai.8  
 Penulis sudah memiliki data hasil ulangan harian matematika siswa di 
MTs Darul A’mal Metro. Data hasil ulangan harian matematika sebagai berikut:” 
 Tabel 1.1  
       Daftar Nilai Ulangan Matematika  
Kelas 
Nilai Ulangan Harian Matematika 
Jumlah 
𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟕𝟑 𝟕𝟑 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 
VII.A 16 12 28 
VII.B 16 13 29 
VII.C 21 11 32 
VII.D 15 13 28 
VII.E 17 11 28 
Jumlah 85 60 145 
  Sumber : Daftar nilai Ulangan Matematika Kelas VII MTs Darul 
  A’mal Metro  
 Tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa diantara 145 siswa dari kelas VII A 
sampai dengan kelas VII E, 60 siswa atau 41% siswa mendapat nilai 73, dan 85 
siswa atau 59% siswa yang mendapat nilai kurang dari 73 yang dinilai 
mencukupi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh 
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sekolah, yaitu 73. Hasil ulangan harian tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal masih tergolong rendah. 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Mega Suaedah, S. Pd. 
yang merupakan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VII di MTs 
Darul A’mal Metro juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
siswa tergolong masih kurang baik. Hal ini ditunjukkan bahwa masih banyak 
siswa yang mengalami kesulitan saat dihadapkan pada soal berbentuk 
pemecahan masalah. Kasus lain, siswa cenderung hafal terhadap rumus yang 
diajarkan oleh guru, namun untuk menentukan permasalahannya dan bagaimana 
merumuskannya mereka masih sulit menentukan langkah-langkah untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Akibatnya, siswa tidak dapat menyelesaikan soal-
soal matematika dan masih banyak yang belum menyadari tentang potensi dalam 
diri dan kekurangan dirinya dalam pembelajaran matematika. 
 Pengembangan kemampuan komunikasi matematis dibutuhkan agar 
siswa bisa lebih memahami matematika bukan hanya sebagai simbol tanpa 
makna, namun sebagai bahasa yang bisa memudahkan dalam penyelesaian 
masalah dikehidupan sehari-hari.9 Pentingnya kemampuan komunikasi 
matematis siswa dalam proses pembelajaran matematika, dimana dengan 
kemampuan komunikasi diharapkan siswa mampu mengkomunikasikan ide 
matematika yang berupa konsep dan strategi sehingga siswa dituntut aktif selama 
proses pembelajaran. Siswa akan menambah wawasan pengetahuan dan dapat 
mengkonstruksi ide-idenya dari kesempatan berkomunikasi. 
نَسَٰنَ  (٢. )َعلذَم ٱلُۡقۡرَءانَ  (١. )ٱلرذۡحَمَُٰن  َمُه ٱۡۡلََياَن  (٣. )َخلََق ٱۡۡلِ
 (٤. )َعلذ
Artinya : 
 “(Allah) yang Maha Pengasih, yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia 
menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara” (Q.S. Ar-Rahman ayat 1 
hingga 4) 
 Ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu nikmat terbesar yang diberikan 
Allah kepada manusia adalah potensi berekspresi. Bentuk komunikasi salah 
satunya adalah dengan berbicara, maka potensi berekspresi merupakan bentuk 
komunikasi sehingga sangatlah jelas jika Allah juga menghendaki manusia untuk 
mengembangkan potensi berekspresinya. 
 Apsah dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa terhadap matematika tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
masih banyak siswa yang ragu-ragu untuk sesekali mengungkapkan atau 
mengkomunikasikan gagasan-gagasan matematika baik melalui gambar, tabel, 
grafik, atau diagram sehingga hal ini menyebabkan siswa masih sering 
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mengalami kesulitan untuk mengkomunikasikannya.10 Oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 Ibu Mega Suaedah Prastika, S. Pd. juga mengatakan bahwa kurangnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mengemukakan kembali materi 
yang telah disampaikan oleh guru serta kurangnya keberanian maju di depan 
kelas untuk mengungkapkan pendapatnya tentang materi yang telah diberikan. 
Oleh karena itu, diperlukannya perhatian khusus kepada siswa agar memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik. 
 Proses pembelajaran di MTs Darul A’mal Metro masih berpusat pada 
guru (teacher center), yaitu siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan materi 
pelajaran, tanpa adanya suatu tindakan atau kegiatan sebagai pengalaman dalam 
belajar. Kegiatan belajar yang hanya bersifat satu arah antara guru dengan siswa 
ini, menyebabkan hasil yang dicapai siswa dalam pembelajaran belum maksimal. 
Dominasi guru dalam setiap pembelajaran menyebabkan siswa menjadi lebih 
pasif sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan 
menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan atau kemampuan yang mereka 
butuhkan. 
 Model pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam 
pembelajaran matematika, ketepatan dalam memilih model pembelajaran akan 
memberikan pengaruh pada capaian belajar siswa.11 Pembelajaran yang telah 
direncanakan agar bisa berjalan secara optimal maka guru harus mampu memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan tujuan pembelajaran. Model 
pembelajaran pada dasarnya mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-
masing, sehingga guru harus bisa memilih model yang akan digunakan dan 
sesuai dengan materi diajarkan. Memilih model pembelajaran yang menarik, 
yang dapat menciptakan suasana keaktifan siswa dan membuat pembelajaran 
berpusat pada siswa (student center). Model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa dan menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam 
proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran Certainly of 
Response Index (CRI) dengan teknik Inside-Outside Circle.  
 Certainly of Response Index (CRI) dapat membantu guru untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat kepahaman siswa terhadap mata pelajaran 
yang diajarkan. Model pembelajaran ini guru bisa melihat mana siswa yang 
benar-benar paham akan pelajaran, dan mana siswa yang masih ragu-ragu atau 
belum paham akan pelajaran. Guru bisa memperbaiki proses belajar mengajar 
dan bisa meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas melalui proses bertanya 
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kepada siswa, sehingga bisa diharapkan ada peningkatan pemahaman atau 
pengetahuan siswa terhadap mata pelajaran. Kewajiban yang harus dijalani 
sebagai seorang guru yakni harus bisa membangkitkan semangat belajar siswa, 
kemampuan berpikir, dan rasa gotong royong sesama siswa dan selalu berinovasi 
dalam setiap kegiatan pembelajaran karena perkembangan dunia pendidikan 
sekarang sudah sangat modern, tidak bisa hanya terpusat oleh guru karena hal 
tersebut cenderung membuat siswa pasif. Fauziah Retno Triwulan dalam 
penelitiannya diperoleh hasil bahwa  siswa menjadi aktif, percaya diri, dan lebih 
banyak paham akan materi yang diajarkan. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya jumlah siswa yang memahami materi pada siklus I ke siklus II 
sebesar 40,54%.12 
 Teknik Inside-Outside Circle merupakan salah satu teknik yang 
dirancang untuk siswa agar bekerjasama untuk saling berbagi informasi serta 
dapat meningkatkan ketrampilan berkomunikasi. Tujuan pembelajaran teknik 
Inside-Outside Circle adalah “memungkinkan siswa untuk saling berbagi 
informasi pada saat yang bersamaan. Teknik pembelajaran Inside-Outside Circle 
dapat menumbuh kembangkan keaktifan anak untuk belajar yaitu dengan cara 
saling berbagi informasi, anak berkesempatan untuk mengolah informasi dan 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi”.13 “Beberapa alasan lain yang 
menyebabkan teknik inside-outside circle perlu digunakan sebagai teknik 
pembelajaran yang tidak adanya persaingan antar siswa atau kelompok. Masing-
masing siswa dalam kelompok saling bekerjasama untuk menyelesaikan masalah 
dalam mengatasi cara yang berbeda. Siswa dalam kelompok bertanggung jawab 
atas penguasaan materi belajar yang ditugaskan padanya lalu mengajarkan 
bagian tersebut pada anggota yang lain. Siswa juga senantiasa tidak hanya 
mengharapkan bantuan dari guru serta siswa termotivasi untuk belajar cepat dan 
akurat seluruh materi. 
 Defitri Magdalena Panjaitan melakukan penelitian dimana hasil uji yang 
dilakukan terdapat hubungan pada model pembelajaran Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle terhadap kemampuan pemahaman 
konsep dan berpikir kritis. Koefisien determinasi pada hubungan 𝑋 terhadap 𝑌1 
diperoleh 𝑟2 = 28,6%, artinya kemampuan pemahaman konsep siswa 
dipengaruhi oleh model pembelajaran Certainly of Response Index dengan teknik 
Inside-Outside Circle sebesar 28,6%, hasil perhitungan 𝑟2 = 14,87% artinya 
kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran Certainly 
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of Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle sebesar 14,87%. 
Sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran Certainly of Response Index 
dengan teknik Inside-Outside Circle kemudian dapat digunakan sebagai 
alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
dan berpikir kritis siswa.14 
 Berdasarkan penelitian tersebut bahwa model Certainly of Response 
Index (CRI) dapat mengetahui seberapa besar tingkat kepahaman siswa terhadap 
mata pelajaran yang diajarkan, dilain pihak bahwa teknik Inside-Outside Circle 
(IOC) mampu meningkatkan keterampilan berkomunikasi sehingga akan 
memudahkan untuk siswa mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 
dan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika. Adapun kebaruan 
dalam penelitian ini adalah Memadukan Model Pembelajaran Certainly of 
Response Index (CRI) dengan Teknik Inside-Outside Circle Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi Matematis. 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara model 
pembelajaran Certainly of Response Index (CRI) dengan teknik Inside-outside 
circle dan model pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan kemampuan komunikasi matematis. 
 Menyikapi beberapa permasalahan yang terjadi baik dari kondisi 
lapangan maupun penelitian sebelumnya maka untuk mengatasi permasalahan 
tersebut penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Certainly of Response Index (CRI) dengan Teknik Inside-Outside 
Circle terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa pada Materi Segitiga di Kelas VII SMP”. 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan antara lain: 
1. Hasil belajar yang diperoleh siswa belum sesuai KKM. 
2. Kemampuan pemecahan masalah siswa belum berkembang. 
3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih lemah. 
4. Pembelajaran dikelas masih Teacher Center. 
Batasan Masalah 
Mengingat bahwa luasnya permasalahan, maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Teknik pembelajaran yang diterapkan selama kegiatan belajar mengajar 
adalah teknik inside-outside circle. 
2. Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas VII  
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3. Masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada penerapan model 
pembelajaran Certainly of Response Index (CRI) dengan teknik Inside-
outside Circle terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis pada materi segitiga di kelas VII  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan komunikasi matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis. 
2. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi guru, untuk acuan dalam mempertimbangkan metode pembelajaran 
dan memilih teknik pembelajaran yang tepat. 
2. Bagi sekolah, sebagai masukan dan dasar pemikiran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dengan menggunakan 
model pembelajaran dengan teknik pembelajaran yang tepat. 
3. Bagi siswa, untuk memberikan pengalaman belajar dan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan komunikasi 
matematika. 
4. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 





alternatif model pembelajaran sebagai calon guru di masa yang akan 
datang. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan yang penulis lakukan, adapun penelitian-penelitian 
tersebut adalah: 
1. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Putri Ramadhani (2019), “Hasil 
penelitian menunjukkan proses pembelajaran lebih aktif dan 
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar, karena guru melibatkan 
siswa dalam pembelajaran berlangsung.”15 
2. Barsihanor (2016) dalam penelitiannya memperoleh “Hasil bahwa ada 
pengaruh yang positif dari penerapan model pembelajaran cooperatif 
learning teknik Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar, hal tersebut 
terlihat dari analisis Uji Parsial dimana nilai signifikansi 0,004 < 0,05 
berarti Ho ditolak”.
16 
3. Penelitian Zulfah Ubaidillah (2017) yang telah dilakukan memperoleh, 
“Hasil bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung siswa mulai aktif 
dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir mengenai soal-soal 
pemecahan masalah tetapi sebagian siswa masih pasif dan hanya 
mengikuti teman kelompoknya”.17 
 Berdasarkan beberapa penelitiaan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh penggunaan model CRI dan teknik IOC pada kemampuan kognitif 
siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan penelitian 
diatas, penulis melaksanakan penelitian tentang model CRI dengan teknik IOC 
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
matematis. 
H. Sistematika Penulisan 
1. Bagian Awal 
Bagian awal berisi: halaman judul, abstrak, pernyataan, persetujuan 
pembimbing, pengesahan, motto dan persembahan, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar, dan daftar lampiran. 
2. Bagian Isi 
Bagian isi terdiri atas lima bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode 
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. 
Bab 1 pendahuluan 
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Mengemukakan tentang penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan. 
Bab 2 landasan teori 
Berisi tentang teori yang digunakan, pengajuan hipotesis serta kerangka 
berpikir. 
Bab 3 metode penelitian 
Berisi tentang tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik sampling, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel, instrumen penelitian, uji coba instrumen, serta uji prasyarat analisis. 
Bab 4 hasil dan pembahasan 
Berisi tentang hasil uji coba tes, deskripsi data, hasil uji prasyarat, hasil uji 
hipotesis serta pembahasan. 
Bab 5 penutup 
Berisi kesimpulan dan rekomendasi 
3. Bagian Akhir 









I. Teori yang Digunakan 
A. Model Pembelajaran 
 Menurut Udin, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.” Model pembelajaran berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran.18 Menurut Joyce & 
Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas 
atau yang lain.19” Menurut Suprijono bahwa model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan yang akan digunakan termasuk didalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.20 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 
sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan pembelajaran secara konseptual yang dirancang secara sistematis 
demi pencapaian tujuan belajar dan berfungsi sebagai pedoman bagi pelaksanaan 
pembelajaran. 
 Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas 
kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran siswa dituntut 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama 
dalam sebuah tim/kelompok.21 Siswa bisa melakukan berbagai tahap yang 
dimiliki oleh setiap model pembelajaran dengan dibimbing oleh guru. Terdapat 
perbedaan antara tahap yang satu dengan tahap yang lainnya, diantaranya yaitu 
terdapat perbedaan antara pembukaan dan juga penutupan pada proses 
pembelajaran antara model pembelajaran satu dan yang lain. Guru harus 
menguasai dan harus bisa menerapakan bermacam keterampilan dalam mengajar 
                                                          
 18 Udin S. W, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: PAU-PPAI Universitas 
Terbuka, 2001),12. 
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1980),53. 
 20 Agus S, Cooperative Learning : Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013),21. 






untuk mencapai tujuan pembelajaran yang beragam dan lingkungan belajar 
disekolah.22 
a) Karakteristik Model Pembelajaran 
Menurut Ismail, karakteristik model pembelajaran yaitu: 
1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh penciptanya. 
2) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil. 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai.23 
b) Sifat-sifat model pembelajaran 
Pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-sifat atau 
ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut: 
1. Mempunyai prosedur yang sistematik 
Sebuah model mengajar merupakan prosedur yang sistematik untuk 
memodifikasi perilaku siswa, yang didasarkan pada asumsi-asumsi 
tertentu.” 
2. Penetapan lingkungan secara khusus 
Keadaan lingkungan ditetapkan secara spesifik dalam model mengajar. 
3. Penetapan hasil belajar secara khusus 
Setiap model mengajar menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar 
yang diharapkan dicapai siswa secara rinci dalam bentuk unjuk kerja 
yang dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan oleh siswa setelah 
menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan khusus. 
4. Berinteraksi dengan lingkungan 
Penetapan cara agar sisa melakukan intraksi dengan lingkungan terdapat 
pada semua model mengajar. 
5. Ukuran keberhasilan 
Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk 
perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelah menempuh dan 
menyelesaikan urutan pengajaran.24 
B. Model Certainly of Response Index (CRI) 
 Menurut Tayubi, Model Certainly of Response Index (CRI) dapat 
diartikan sebagai ukuran tingkat keyakinan/kepastian responden dalam 
menjawab setiap pertanyaan soal yang diberikan.25 Menurut Hasan, Model 
Certainly of Response Index (CRI) dapat digunakan untuk membedakan antara 
siswa yang mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak tahu konsep, sekaligus 
                                                          
 22 Darmadi, Pengembangan Model & Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 
Siswa, Cet.1 (Yogyakarta: Deepublish, 2017),43. 
23 Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008),144. 
24 Shilphy A Octavia, Model-Model Pembelajaran,14-15. 
25 Tayubi, ‘Identifikasi Miskonsepsi pada Konsep-Konsep Fisika Menggunakan 





mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi.26 Menurut Aliefman Hakim, Model 
Certainly of Response Index (CRI) adalah untuk mengatasi masalah siswa yang 
cenderung kurang yakin dengan jawaban yang diberikan sehingga model CRI 
dimodifikasi dengan teknik yang memungkinkan siswa memberikan alasan 
untuk jawabannya.27 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran Certainly of Response Index (CRI) adalah model 
pembelajaran yang digunakan untuk mengobservasi proses pembelajaran yang 
berkenaan dengan tingkat keyakinan siswa tentang kemampuan yang dimilikinya 
untuk memilih dan menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya. 
 Model CRI digunakan berdasarkan pada skala dan kesempatan untuk 
menjawab soal. Skala CRI yang digunakan yaitu 0 − 5, dan diberikan bersamaan 
dengan setiap jawaban soal. Jika CRI rendah menandakan ketidakyakinan siswa 
dalam menjawab suatu pertanyaan atau bisa diartikan adanya unsur penebakan 
dalam menjawab soal. Sebaliknya jika CRI tinggi menandakan keyakinan siswa 
dalam menjawab suatu pertanyaan baik. Jika jawaban yang dijawab benar, maka 
tingkat keyakinan yang tinggi akan kebenaran konsepnya telah teruji dengan 
baik. Dalam penggunaan model CRI ini, cara untuk mengetahui kemampuan 
siswa yaitu dengan cara memberikan tes pilihan ganda yang bersifat pemahaman 
konsep. Skala yang digunakan dalam CRI terdapat pada tabel 2.1 berikut.28 
 Tabel 2.1 
 Skala Certainly of Response Index 
CRI Kriteria 
0 Totally Guessed Answer ( Keseluruhan Jawaban Menduga-duga ) 
1 Almost Guess ( Sebagian Jawaban Menduga-duga ) 
2 Not Sure ( Tidak Yakin ) 
3 Sure ( Yakin ) 
4 Almost Certain ( Hampir Paham ) 
5 Certain ( Sangat Paham ) 
 
Penggunaan skala CRI ini di saat siswa menjawab soal yang diberikan, dimana 
siswa di minta memberikan nilai 0 − 5 disetiap soal yang dijawab. Hasil dari 
nilai CRI yang diberikan oleh siswa diolah kemudian dipadukan hasilnya dengan 
ketentuan kriteria paham konsep atau tidak paham konsep. 
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Secondary Metabolites Using CRI Modified’, International Online Journal of Educational 
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28 Rosi Nuramanah, ‘Penggunaan Model Certainly of Response Index (CRI) untuk 
Menganalisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Diklat Perekayasaan Sistem Antena Di SMKN 





a) Karakteristik Certainly of Response Index (CRI) 
1. Mengukur tingkat kepastian atau kepercayaan pada setiap jawaban 
siswa. 
2. Membedakan antara siswa yang mengalami kesalahan konsep dalam 
memahami suatu konsep dengan siswa yang tidak mengetahui konsep. 
3. Didasarkan pada suatu skala dan dibedakan bersamaan dengan jawaban 
suatu soal yang telah di isi oleh siswa. 
4. Siswa memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri akan keyakinan 
yang dimilikinya dalam menjawab soal.29 
b) Adapun fungsi CRI berdasarkan penelitian 
1. Alat menilai kepantasan/sesuai tidaknya penekanan suatu konsep di 
beberapa sesi. 
2. Alat diagnostik yang memungkinkan guru memodifikasi cara 
pengajarannya 
3. Alat penilai suatu kemajuan/sejauh mana suatu pengajaran efektif 
4. Alat membandingkan keefektifan suatu metode pembelajaran termasuk 
teknologi, strategi pendekatan yang diintegrasikan di dalamnya. Apakah 
mampu meningkatkan pemahaman dan menambah kecakapan siswa 
dalam memecahkan masalah.30 
c) Langkah-langkah pembelajaran Certainly of Response Index 
1. Memahami Masalah 
Memahami masalah yaitu guru memberikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dan meminta siswa untuk memahami masalah tersebut. Jika 
dalam memahami masalah siswa kesulitan maka guru akan menjelaskan 
situasi dan kondisi sosial dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk 
seperlunya saja. 
2. Menyelesaikan Masalah 
Menyelesaikan masalah yaitu siswa secara individu atau kelomppok 
mampu menyelesaikan masalah dengan cara mereka masing-masing. 
3. Membandingkan atau Mendiskusikan Jawaban 
Membandingkan atau mendiskusikan jawaban yaitu guru menyediakan 
waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawaban 
secara berkelompok. Dimana siswa dilatih mengeluarkan ide-ide 
sehingga siswa yang menjawab ini salah pasti yakin bahwa mereka akan 
bisa melakukannya dengan benar. 
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Menyimpulkan yaitu guru meminta siswa menyimpulkan prosedur 
pengerjaan masalah. Guru akan menguji respon dari masing-masing 
siswa dalam pengerjaan masalah.31 
d) Kelebihan dan Kelemahan CRI 
CRI mempunyai kelebihan antara lain: 
1. Mudah diterapkan dikelas rendah karena siswa tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan. 
2. Diharapkan dengan adanya penerapan metode baru ini guru akan lebih 
mudah menerapkan konsep tersebut. 
CRI juga mempunyai kelemahan antara lain: 
1. Metode ini hanya digunakan untuk pembelajaran yang memerlukan satu 
kepastian jawaban. Tidak sesuai untuk pelajaran yang membutuhkan 
banyak alternatif jawaban. 
2. Sangat bergantung pada kejujuran siswa.32 
C. Teknik Inside outside circle (IOC) 
 Menurut Rahmat Widodo, teknik inside outside circle (IOC) merupakan 
teknik pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar, di mana 
siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan 
yang berbeda dengan singkat dan teratur.33 Menurut Anita Lie, teknik 
pembelajaran Inside-Outside Circle adalah teknik pembelajaran untuk 
memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang 
bersamaan.34 Menurut Djamarah, teknik IOC adalah pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat yang 
bersamaan seperti pada mata pelajaran matematika, bahasa, agama dan ilmu 
pengetahuan sosial. 35 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa teknik IOC adalah teknik pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dengan adanya struktur yang jelas 
dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda secara 
singkat dan teratur. 
 Bahan pelajaran yang paling tepat digunakan dalam teknik Inside-
Outside Circle ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran dan 
informasi antar siswa.36 Tujuan pembelajaran teknik Inside-Outside Circle yaitu 
                                                          
31 Karunia E. L. dan M. Ridwan Y., Penelitian Pendidikan Matematika,66. 
32 Putri R., ‘Pengaruh Strategi Certainly Of Response Index terhadap Hasil Belajar PKN 
Siswa Kelas V SD’ (Universitas Islam Negeri Medan, 2019),54. 
33 Rahmat W., Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009),94. 
 34 Anita L., Cooperative Learning : Mempraktikkan Cooperative Learning Di Ruang-
Ruang Kelas (Jakarta: Grasindo, 2008),35. 
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agar siswa bisa saling berbagi informasi dalam waktu yang bersamaan. Teknik 
pembelajaran Inside-Outside Circle juga bisa mengembangkan keaktifan siswa 
untuk belajar dengan cara berbagi informasi, dengan begitu siswa mampu 
mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi.37 
a) Karakteristik Inside-Outside Circle 
1) Membangun sifat kerjasama siswa 
2) Tidak ada bahan khusus yang dibutuhkan untuk strategi sehingga dapat 
dengan mudah dimasukkan ke dalam pelajaran 
3) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan.38 
b) Langkah-langkah Pembelajaran Inside-Outside Circle (IOC) 
1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru yang masing-
masing kelompok terdiri dari 3-4. 
2) Setiap kelompok diberikan tugas oleh guru untuk mencari informasi. 
3) Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan tugas 
yang diberikan. 
4) Jika telah selesai, seluruh siswa diminta untuk berkumpul membaur 
(tidak berdasarkan kelompok). 
5) Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar. 
6) Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama, 
menghadap kedalam. 
7) Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan 
dalam waktu yang bersamaan. 
8) Kemudian siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara 
siswa yang berada dilingkaran besar bergeser satu atau dua langkah 
searah jarum jam. 
9) Sekarang giliran siswa yang berada dilingkaran besar berbagi informasi. 
Demikian seterusnya, sampai sekuruh siswa selesai berbagi informasi. 
10) Pergerakan baru dihentikan jika anggota kelompok lingkaran dalam dan 
luar sebagai pasangan asal bertemu kembali. 
11) Guru memberikan evaluasi atau latihan soal mandiri.39 
c) Kelebihan dan Kekurangan Inside-Outside Circle (IOC) 
Ada beberapa kelebihan IOC yaitu: 
1) Siswa diajarkan untuk lebih percaya terhadap guru dan terhadap 
kemampuan individual nya agar lebih percaya diri dalam berfikir, belajar 
dan mencari informasi. 
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2) Membantu siswa untuk saling menghormati dan menerima perbedaan 
antara yang pintar dan siswa yang lemah. 
3) Mendorong siswa mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya, sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna. 
4) Mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat dan membantu siswa pintar 
mengidentifikasi masalah dalam pemahaman pembelajaran. 
5) Siswa termotivasi dalam berfikir karena adanya interaksi tersebut. 
Ada beberapa kekurangan IOC yaitu: 
1) Akan banyak waktu yang terbuang apabila guru tidak dapat merancang 
pembelajaran dengan baik. 
2) Kemungkinan siswa tidak memperhatikan dikarenakan kelompok terlalu 
besar. 
3) Siswa cenderung merasa malu untuk berbagi informasi kepada pasangan 
mereka. 
4) Butuh banyak perhatian dan arahan dari guru agar saat presentasi banyak 
siswa yang memperhatikan.40 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Pembelajaran Certainly of 
Response Index dengan Teknik Inside-Outside Circle 
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-5 orang. 
3. Tiap-tiap kelompok mendapat tugas mencari informasi berdasarkan 
pembagian tugas dari guru. 
4. Setiap kelompok belajar mandiri, mencari informasi berdasarkan tugas 
yang diberikan. 
5. Setelah selesai, maka seluruh siswa berkumpul saling membaur (tidak 
berdasarkan kelompok). 
6. Membandingkan atau mendiskusikan jawaban. 
7. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar. 
8. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama, 
menghadap ke dalam. 
9. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan 
dalam waktu yang bersamaan. 
10. Kemudian siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara 
siswa yang berada dilingkaran besar bergeser satu atau dua langkah 
searah jarum jam. 
                                                          





11. Sekarang giliran siswa berada dilingkaran besar yang membagi 
informasi. Demikian seterusnya, sampai seluruh siswa selesai berbagi 
informasi.” 
12. Lalu siswa kembali ke kelompok asal dan saling menyimpulkan 
informasi yang telah didapat dari kelompok lain. 
13. Lalu guru memilih secara acak kelompok yang tampil untuk 
membacakan hasil diskusi mereka. 
14. Lalu guru menyimpulkan isi materi pelajaran.41 
E. Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Menurut Robert L. Solso, kemampuan pemecahan masalah adalah suatu 
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan 
keluar untuk suatu masalah yang spesifik.42 Kemampuan pemecahan masalah 
menurut Polya, merupakan suatu usaha untuk menemukan jalan keluar dari suatu 
kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan segera.43 Karunia 
Eka Lestari berpendapat bahwa, “kemampuan pemecahan masalah merupakan 
kemampuan menyelesaikan berbagai permasalahan dalam bidang 
matematika.”44 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanya, kecukupan unsur yang 
diperlukan, mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih 
dan mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa 
kebenaran jawaban yang diperoleh. 
a) Karakteristik “Kemampuan Pemecahan Masalah 
1. Strategi yang tepat diperlukan dalam memecahkan masalah. 
2. Memiliki pengetahuan penting dalam menghasilkan solusi yang salah. 
3. Tingkat keterampilan dalam pemecahan masalah yang benar-benar 
mempengaruhi akurasi dan kesesuaian hasil yang diperoleh dalam 
melakukan pemecahan masalah. 
4. Pemecahan masalah tidak didasarkan pada memori yang dimiliki. 
5. Setiap masalah memiliki strategi yang unik. 
6. Berbagai pendekatan harus dipelajari dan dipahami untuk menghasilkan 
pemecahan masalah yang tepat dan sesuai harapan. 
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7. Pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep matematika 
dan prinsip-prinsip yang telah dipelajari benar-benar membantu untuk 
memecahkan masalah.45 
b) Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Indikator kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu acuan yang 
dapat digunakan untuk mengukur tercapai atau tidaknya kemampuan pemecahan 
masalah. Menurut Polya, indikator pemecahan masalah adalah:46 
 Tabel 2.2 
 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Ciri-Ciri Indikator 
1 “Apa keterangan yang diberikan cukup 
untuk mencari apa yang ditanyakan, 
diminta untuk dicari jawaban atau 
dibuktikan.” 
Memahami masalah 
2 “Menemukan soal sebelumnya, 
memperhatikan apa yang ditanyakan, 
dapatkah hasil yang lalu digunakan 
dalam masalah ini.” 
Merencanakan penyelesaian 
3 “Melakukan strategi yang benar untuk 
mendapatkan solusi dari masalah.” 
Menyelesaikan masalah 
4 “Memeriksa kebenaran jawaban, 
dapatkah jawaban itu digunakan untuk 
soal-soal lain.” 
Memeriksa kembali 
jawaban yang diperoleh 
 
Menurut Sumarmo indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi unsur yang diketahui, dinyatakan, dan kecukupan 
unsur. 
2) Membuat model matematika. 
3) Menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam/luar matematika. 
4) Menjelaskan/menginterpretasikan hasil. 
5) Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata. 
6) Menggunakan matematika secara bermakna.47 
Menurut Djamilah Bondan Widjajanti indikator kemampuan pemecahan 
masalah sebagai berikut : 
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1) Mengadaptasi dan menerapkan berbagai pendekatan dan strategi untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Menyelesaikan masalah yang muncul didalam matematika atau di dalam 
konteks lain yang melibatkan matematika. 
3) Membangun pengetahuan matematis yang baru lewat pemecahan 
masalah. 
4) Memonitor dan merefleksi pada proses pemecahan masalah matematis.48 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, pada penelitian ini 
indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan adalah indikator 
menurut Polya karena pada indikator tersebut lebih teratur dan mudah dipahami. 
Selain itu, alasan penulis menggunakan indikator tersebut karena menyesuaikan 
materi yang diteliti. 
c) Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Manfaat dari pemecahan masalah bagi siswa yaitu dalam melihat 
relavansi antara matematika dengan pembelajaran lain dan kehidupan nyata. 
Mengingat peranan nya yang begitu potensial, banyak pakar pendidikan 
matematika berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah “bagian integral dari 
semua pembelajaran matematika, dan merupakan aspek kunci untuk 
mengerjakan semua aspek lain dari pembelajaran matematika.” Berikut 
kelebihan dan kelemahan pemecahan masalah yaitu:49 
Kelebihan kemampuan pemecahan masalah: 
a. Membuat pendidikan disekolah menjadi lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja 
b. Membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara 
terampil 
c. Merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif 
dan menyeluruh 
Kelemahan kemampuan pemecahan masalah: 
a. Memerlukan kemampuan dan keterampilan yang baik dalam 
menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan 
tingkat berpikir siswa 
b. Mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima 
informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir 
memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok 
F. Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Kemampuan Komunikasi harus dimiliki siswa untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap kegunaan matematika. Matematika adalah 
bahasa dan bahasa tersebut sebagai bahasan terbaik dalam komunitasnya, 
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maka mudah dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi dari mengajar, 
belajar, dan meng-asses matematika.50 Menurut Beni, kemampuan 
komunikasi adalah penyampaian dan memahami pesan dari satu orang 
kepada orang lain.51 Menurut Larry, kemampuan komunikasi merupakan 
proses dinamis dimana orang berusaha untuk berbagi masalah internal 
mereka dengan orang lain melalui penggunaan simbol.52 Menurut Richard 
West, kemampuan komunikasi matematis adalah bentuk interaksi manusia 
yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan 
tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal tetapi juga dalam hal ekspresi 
muka, lukisan, seni dan teknologi.53 Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan dalam 
penyampaian pesan atau informasi tentang pikiran yang mencakup 
kemampuan berbicara, menulis, menggambar dan berdiskusi. 
 Komunikasi yang terjalin dengan baik dikelas, tentunya mempengaruhi 
hasil belajar dari siswa. Komunikasi yang dimaksudkan disini bukan hanya 
komunikasi yang dibangun oleh dua arah saja, tetapi banyak arah. Bahasa 
yang digunakan didalam kelas memberikan pengaruh yang sangat signifikan 
pada apa yang dipelajari siswa, dan dalam hal ini komunikasi antara siswa 
dan guru memegang peranan yang sangat penting. Guru dan setiap siswa di 
dalam kelas memiliki latar belakang yang berbeda-beda baik secara etnis, 
sosial, pengetahuan matematika maupun psikologi. Karena hal itu maka 
penyampaian pesan secara tulisan ataupun lisan diperlukan kemampuan 
berbahasa agar komunikasi di dalam kelas dapat berjalan dengan baik dan 
lebih bermakna. Dalam proses pembelajaran didalam kelas guru dan siswa 
dituntut agar dapat saling mengkomunikasikan pemikirannya mengenai 
materi yang sedang dipelajari. 
a) Karakteristik Kemampuan Komunikasi Matematis 
Adapun karakteristik kemampuan komunikasi matematis menurut 
Sudrajat, yaitu: 
1) Merefleksikan benda-benda nyata, gambar atau ide-ide matematika. 
2) Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, 
tertulis konkret, grafik dan aljabar. 
3) Menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah untuk 
menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah serta 
informasi matematika. 
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4) Merespon suatu pernyataan/persoalan dalam bentuk argumen yang 
meyakinkan.54 
b) Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Kemampuan komunikasi matematis memiliki beberapa indikator 
yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur. Hafiziani Eka Putri 
mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis tidak hanya 
sekedar menyatakan ide tertulis tetapi lebih luas lagi, yaitu merupakan 
bagian kemampuan siswa dalam hal menyatakan, menjelaskan, 
menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja sama.55 Adapun 
indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM yaitu: 
1. Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik dan 
ekspresi aljabar. 
2. Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan 
situasi-situasi matematis. 
3. Menjelaskan ide dan definisi matematis. 
4. Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi 
ide-ide matematis. 
5. Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan 
alasan-alasan yang meyakinkan. 
6. Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah 
sehari-hari dan pengembangan matematika dan disiplin ilmu 
lainnya.56 
Indikator komunikasi matematis yang dikemukakan oleh Gusni 
Satriawati, sebagai berikut: 
1. Written Text, yaitu penyampaian jawaban dengan bahasa sendiri, 
yang mengandung model atau persoalan menggunakan model 
matematika dalam susunan grafik, aljabar, tulisan, kongkrit, dan 
lisan, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah dipelajari, mendiskusikan, mendengarkan, dan menulis tentang 
matematika, membuat konjektur, menyusun generalisasi dan 
argumen. 
2. Drawing, yaitu “merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram ke 
dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya. 
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3. Mathematical Expression, yakni mengekpresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika 
atau bahasa.57” 
Indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo yaitu: 
1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke 
dalam bahasa, simbol, ide, atau model matematik. 
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan. 
3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 
4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis. 
5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika 
dalam bahasa sendiri.58 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dalam penelitian ini 
indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan adalah 
indikator menurut NCTM karena pada indikator tersebut lebih teratur 
dan mudah dipahami. Selain itu, alasan penulis menggunakan indikator 
tersebut karena menyesuaikan materi yang diteliti. 
II. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu anggapan sementara yang masih dibuktikan lagi 
kebenarannya melalui penelitian, atau suatu dugaan sementara yang mungkin 
benar dan mungkin juga salah. Sehingga, penulis mengajukan hipotesis seperti 
berikut: 
1) Hipotesis Penelitian  
a. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model pembelajaran 
langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan 
kemampuan komunikasi matematis siswa 
b. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model pembelajaran 
langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah 
c. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model pembelajaran 
langsung terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
2) Hipotesis Statistik 
a. Perlakuan model Certainly of Response Index dengan teknik Inside 
Outside Circle (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y1) dan 
kemampuan komunikasi matematis (Y2) 
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H0: 𝜇1 = 𝜇2  Tidak terdapat pengaruh antara model Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan 
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
matematis. 
H1: 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗  Terdapat pengaruh antara model Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
matematis. 
b. Perlakuan model Certainly of Response Index dengan teknik Inside 
Outside Circle (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y1) 
H0: 𝜇1 = 𝜇2  Tidak terdapat pengaruh antara model Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan 
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. 
H1: 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗  Terdapat pengaruh antara model Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
pemecahan masalah. 
c. Perlakuan model Certainly of Response Index dengan teknik Inside 
Outside Circle (X) terhadap kemampuan komunikasi matematis (Y2) 
H0: 𝜇1 = 𝜇2  Tidak terdapat pengaruh antara model Certainly of 
Response Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan 
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
H1: 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗  Terdapat pengaruh antara model Certainly of Response 
Index dengan teknik Inside-Outside Circle dan model 
pembelajaran langsung terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
 
III. Kerangka Berpikir 
 Sugiyono mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.59 Mengacu teori yang telah 
diuraikan sebelumnya untuk lebih mudahnya memahami alur kerangka tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
                                                          













  Gambar 2.1 
  Diagram Kerangka Berpikir 
Bagan diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran model CRI 
dengan teknik IOC mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan komunikasi matematis. Sekaligus kemampuan pemecahan masalah 
dan kemampuan komunikasi yang menggunakan model CRI dengan teknik IOC 
membaik dan berkembang sehingga hasil belajar sesuai dengan KKM yang 
sudah ditetapkan sekolah.
Model CRI dengan Teknik 
IOC (X) 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
(Y1) 
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